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Provinsi Jawa Timur sebagai penghasil gula terbesar di Indonesia. Luas areal pengelolaan 

tebu di Jawa Timur baik dari sisi luas total yang dimiliki perusahaan maupun dari komposisi luas 

area tebu sawah, tebu lahan kering, tebu rakyat, maupun tebu sendiri per periode waktu 

perkembangannya cukup dinamis (Subiyono dan Wibowo, 2005). .Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan 1) Untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani tebu di Desa Sumberjaya Bureng 

Kabupaten Malang.2) Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan 

usahatani tebu di Desa Sumberjaya Bureng Kabupaten Malang.  

Penelitian ini dilakukan diDesa Sumber Jaya Buring Kec.Gondanglegi Kab. Malang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Random Sampling atau secara acak dengan jumlah 

35 sampel dari jumlah populasi 105 petani tebu yang ada Di Desa sumber Jaya Bureng Kabupaten 

Malang.Untuk menjawab tujuan penelitian pertama digunakan metode analisis Efisiensi dan untuk 

menjawab tujuan penelitian kedua digunakan model fungsi keuntungan Cobb-Douglass. 

Hasil analisis tujuan pertama diketahui rata-rata penerimaan petani sebesar Rp 

67.233.809,52 sedangkan rata-rata total biaya sebesar Rp 28.104.165,46 dan kemudian diproleh 

keuntungan usahatani tebu sebesar Rp. 39.119.644,06 per hektare setiap satu kali tanam dan nilai 

R/C Ratio sebesar 2,3 , bahwa usahatani tebu di Desa Sumber Jaya Buring menguntungkan dan 

efisien 

Hasil analisis tujuan kedua .Hasil uji multikolonieritasmenunjukkan bahwa nilai VIF pada 

variabel umur, luas lahan, harga benih, dan upah tenaga kerja fungsi keuntungan usahatani tebu 

per hektare lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel independen satu 

dengan yang lainnya dalam fungsi keuntungan usahatani tebu tidak terdapat masalah 

multikolinearitas yang serius.Berdasarkan uji koefisien determinasi mempunyai nilai koefisien 

determina R-sq (R square) sebesar 87,3% , yang berarti 87,3% variasi keuntungan usahatani tebu 

di Desa Sumber Jaya Buring dapat dijelaskan oleh variabel independen seperti umur, luas lahan, 

harga benih, harga pupuk urea, harga pupuk Za, harga pupuk phonska, dan upah tenaga kerja. 

Sedangkan sisanya sebesar 12,7% dijelaskan oleh variabel luar model. Hasil Uji serempak (Uji F) 

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri  dari umur, luas lahan, harga benih, harga 

pupuk phonska, harga pupuk ZA, harga pupuk urea, dan upah tenaga kerja secara besama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat(keuntungan). Sedangkan uji parsial (Uji t) 

menunjukkan variabel bebas yang berpengaruh terhadap keuntungan adalah umur (p-value 0,005),  

luas lahan (p-value 0,001), harga benih (p-value 0,003) , dan upah tenaga kerja (p-value 0,001)   

pada   tingkat   kepercayaan   90%.   Sedangkan   variable bebas yang tidak berpengaruh terhadap 

keuntungan adalah variabel harga pupuk phonska (p-value 0,476), harga pupuk ZA (p-value 

0,536), harga pupuk urea (p-value 0,580). 

Saran dari menelitian ini adalah 1) Petani harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keuntungan agar keuntungan yang diperoleh bisa efisiensi.2) Pemerintah dalam meningkatkan 



kesejahteraan petani harus diperlukan adanya jaminan harga pupuk dan hasil panen tebu yang 

layak bagi petani. 3) Pemerintah diharapkan mampu memfasilitasi sarana dan prasarana 

transportasi yang lebih baik untuk para petani agar mudah dalam mengakses informasi, pembelian 

sarana produksi hingga pemasaran agar petani dapat terus aktif berkomunikasi dengan pihak-

pihak yang terlibat dalam usahataninya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia di kenal sebagai negara agraris, sehingga mengandalkan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dan penopang pembangunan.( Aziz, Iksan Abd , et al.,2015). 

Sektor pertanian menurut Soetrisno (2002) tidak hanya terdiri atas sub sektor pertanian dan sub 

sektor pangan, tetapi juga sub sektor peternakan, dan sub sektor perkebunan. Potensi dari beberapa 

sub sektor pertanian tersebut perlu dimaksimalkan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat luas 

pada umumnya dan petani pada khususnya. Salah satunya adalah sub sektor perkebunan. Tanaman 

tebu merupakan bahan dasar pembuatan gula yang sudah menjadi kebutuhan industri dan rumah 

tangga yang didalam batang tebu terkandung 20% cairan gula (Royyani dan Lestari, 2009). 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas penting 

sebagai bahan pembuatan gula (Arifin, 2008) yang sudah menjadi kebutuha industri dan rumah 

tangga maupun industri (makanan , minuman, alkohol/bahan bakar dan sebagainya) (Naiola 

1986). 

Provinsi Jawa Timur sebagai penghasil gula terbesar di Indonesia. Luas areal pengelolaan 

tebu di Jawa Timur baik dari sisi luas total yang dimiliki perusahaan maupun dari komposisi luas 

area tebu sawah, tebu lahan kering, tebu rakyat, maupun tebu sendiri per periode waktu 

perkembangannya cukup dinamis (Subiyono dan Wibowo, 2005).  

Pada tahun 2015, produksi tebu yang terbesar berasal dari Provinsi Jawa Timur yaitu 1.24 

juta Ton atau (48.75%) dari total produksi tebu Indonesia. Sementara itu provinsi lain yang juga 

merupakan penghasil tebu yang cukup besar yaitu Lampung dengan produksi sebesar 756.55 Ton 

atau (29.85%), Jawa Tengah sebesar 206.25 Ton atau (8.14%) dan Sumatera Selatan 102.03 Ton 

(4.03%). Dilihat dari status perusahaan, produksi tebu Indonesia tahun 2015 sebesar 2.5 juta Ton 



 
 

adalah berasal dari perkebunan rakyat sebesar 1.16 juta Ton atau (45.85%) perkebunan besar 

negara sebesar 0.55 juta Ton atau (21.79%) dan perkebunan besar swasta sebesar 0.82 juta Ton 

atau (32.36%) (Badan Pusat Statistik, 2015).Kinerja industri gula nasional tidak terlepas dari 

situasi dan kondisi industri gula di Jawa Timur, karena propinsi ini merupakan penghasil utama 

gula di Indonesia. Sekitar 41% total produksi gula nasional berasal dari Jawa Timur dan sekitar 

44% area tebu Indonesia berada di Jawa Timur. Karena itu Jawa Timur sebenarnya barometer 

industri gula nasional (Anonymous, 2005). 

Sedangkan keberhasilan petani Tebu di Desa Sumber Jaya Bureng salah satunya 

ditentukan oleh keuntungan yang diterima petani melalui kegiatan usaha tani tebu. Keuntungan 

yang tinggi akan mampu memberikan insentif bagi petani untuk memproduksi tebu dengan 

volume dan kualitas yang lebih baik. Dalam prakteknya, keuntungan petani tebu bergantung pada 

besar kecilnya penggunaan saprodi seperti benih, pupuk, pestisida dan upah tenaga kerja. Petani 

tebu di desa Sumber Jaya Bureng juga memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik di tinjau 

dari segi umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman berusahatani, faktor-faktor 

social ekonomi ini diduga berpengaruh terhadap keberhasilan petani tebu yang diukur dengan 

fungsi keuntungan. 

Aspek produksi setiap luasan areal perkebunan atau produktivitas merupakan salah satu 

aspek paling penting dalam suatu usahatani.Karena besar kecilnya penerimaan dan keuntungan 

yang diterima oleh petani bergantung kepada seberapa besar suatu produk mampu dihasilkan 

dalam satu priode masa panen.Namun sebelum upaya-upaya peningkatkan produksi tersebut 

dilakukan maka terlebih dahulu perlu dirumuskan apa-apa saja yang menjadi persepsi petani 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani tebu, siapa saja yang terlibat dalam 

upaya untuk meningkatkan produksi tebu. 



 
 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sumber jaya Bureng pada bulan juni 2020, 

mengingat dari kalangan masyarakat Indonesia untuk pengkonsumsi gula cukup tinggi serta 

pabrik-pabrik makanan atau minuman yang menggunakan bahan baku gula pasir futih cukup 

besar, maka dari itu komoditas pertanian usahatani tebu adalah yang menjadi faktor utama atas 

ketersediaan gula pasir di Negara ini, penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung 

kelapangan untuk mengamati kegiatan petani serta mengambil data secara lansung. 

Tebu merupakan tumbuhan sejenis rerumputan yang dikelompokkan dalam famili 

gramineae.Seperti halnya padi dan termasuk kategori tanamansemusim, tanaman tebu tumbuh 

membentuk anakan, mengelompokkan dalam bentuk rumpun dan menghasilkan karbohidrat yang 

begitu tinggi.Tanaman tebu membutuhkan waktu untuk menghasilkan produksi gula mencapai 11 

- 12 bulan.Rata-rata bobot tebu yang dapat dihasilkan melalui pengelolaan budidaya yang baik 

dapat mencapai produktivitas tebu sekitar 1000 - 1200 ku/ha. Namun dilapangan masih sering 

dijumpai pengelolaan tebu dengan tata cara yang tidak baik sehingga produktivitas tebu yang 

dihasilkan menjadi rendah, kurang dari 700ku/ha (Anonymous, 2005). 

Berdasarkan gambaran diatas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian tentang 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keuntungan Usahatani Tebu di Desa Sumberjaya Bureng 

Kabupaten Malang” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah usahatani tebu yang dilakukan petani di Desa Sumberjaya Bureng sudah efisien ? 

2. Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani tebu di Desa Sumberjaya 

Bureng ? 



 
 

1.3. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui efisiensi usahatani tebu yang dilakukan petani di Desa Sumberjaya Bureng.  

2. Untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani tebu di Desa 

Sumberjaya Bureng. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian mencakup beberapa aspek, diantaranya : 

1. Sebagai bahan kajian dan masukan bagi pemerintah serta pihak terkait lainnya dalam 

merumuskan program dan kebijakan di bidang pertanian khususnya tebu. 

2. Sebagai sumber informasi bagi petani tebu dalam pengambilan keputusan usahataninya agar 

dapat mengelola usahataninya secara efisien. 

3. Sebagai bahan penelitian yang akan datang untuk memperbaiki dan lebih menyempurnakan 

perkembangan usahatani tebu. 

4. Melatih kemampuan peneliti dalam menganalisa masalah berdasarkan fakta di lapang dan 

data yang disesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh pada bangku pendidikan 

perguruan tinggi. 

1.5. Batasan Penelitian 

 Berdasarkan judul penelitian, penulis memberikan batasan penelitian sebagai berikut : 

1.  Objek penelitian ini adalah petani tebu 

 

2. Penelitian dilakukan dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada petani Tebu di Desa 

Sumber Jaya Bureng Kab Malang. 

3. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni-Agustus di Desa Sumber Jaya Bureng Kab 

Malang. 



 
 

. 

 



 
 

VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil Penelitian diketahui keuntungan usahatani tebu sebesar Rp 39.119.644,06 per hektar 

setiap satu kali tanam dan nilai R/C Ratio sebesar 2,3 yang artinya bahwa usahatani tebu di 

Desa Sumber Jaya Buring menguntungkan dan efisien 

2. Hasil analisis regresi berganda model fungsi keuntungan Cobb Douglass dengan teknik Unit 

Output Price atau UOP of Cobb Douglass Profit Function (UOP-CDPF), variabel bebas 

yang berpengaruh terhadap keuntungan adalahumur (p-value 0,005), luas lahan (p-value 

0,001), harga benih (p-value 0,003) , dan upah tenaga kerja (p-value 0,001) pada tingkat 

kepercayaan 90%. Sedangkanvariabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap keuntungan 

adalah variabel harga pupuk phonska (p-value 0,476), harga pupuk ZA (p-value 

0,536),harga pupuk urea (p-value 0,580). 

6.2.  Saran 

 Hasil penelitian yang telah diselesaikan, peneliti dapat memberikan saran, antara lain : 

1. Petani harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan agar keuntungan yang 

diperoleh bisa efisiensi. 

2. Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan petani harus diperlukan adanya 

jaminan harga pupuk dan hasil panen tebu yang layak bagi petani. 

3. Pemerintah diharapkan mampu memfasilitasi sarana dan prasarana transportasi yang lebih 

baik untuk para petani agar mudah dalam mengakses informasi, pembelian sarana produksi 



 
 

hingga pemasaran agar petani dapat terus aktif berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 

terlibat dalam usahataninya. 
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